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I
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tlamu "olaikum Warolmatullalhi Wabarokatul,

.

rin yang saya muliakan,

"y

‘lum saya bekerja sebagai dosen tetap di Departemen Ilmu
nomi FEM IPB yang didirikan pada tahun 2001, saya
crja sebagai dosen tetap di Departemen Statistika FMIPA
sejak tahun 1987. Oleh karena itu, topik orasi ini merupakan
ksi pembelajaran dan perjalanan profesi yang saya tempuh
ma ini. Perkenankanlah saya sebagai Guru Besar Tetap
m bidang [lmu Ekonomi pada Fakultas Ekonomi dan
ajemen [PB menyampaikan pidato pengukuhan saya yang
1dul Ekonomi EKksperimental untuk Pengembangan
@ri Ekonomi dan Pengkajian Suatu Kebijakan.

Jaquuns UDYINCaAUBLL UDP UDYWNFUDIUSW BAUD] 1UI SIjN} PAIDY Ynnjas N3O upiBogas dignbuau BupIo|iq L
Aobgg UBiuenadinsul) gai=iiimer efdio seH
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idato ini, insya Allah akan memakan waktu sekitar 30 memit.
i{uk itu, saya mohon kesabaran hadirin, dan atas perhatiannya

¢a haturkan banyak terima kasih. Semoga bermanfaat bagi
dirin dan bagi perkembangan Ilmu Ekonomi, terutama di
=partemen [lmu Ekonomi FEM yang masih tergolong muda
fnstitut Pertanian Bogor.



*gd| uizi bduny undodpb ¥NJU WBIDP Ul SINY PAIDY YNIN|ds NDIO UDIBDYRS YOAUDCISALIBLL UDP UDYWNWNBUBW BUBIB|I] ‘T

*dd| 4ofom BupA uobuiuaday ubyibniaw yopiy undinbuad ‘g

*YojosoLW h3ons UBNBIUI NDD Y1Y ubsiinuad ‘ubiodo] ubunsnAuad ‘Yol BAIDY upsijnuad ‘ubiijduad ‘Upyipipuad upbuiuaday ynjun bAuoy undinbusd ‘O

Jaguuns unyngaduaw Upp ubuNjuodUSLW Pdup] IUul siiNY PAIDY Ynin|ds Nbjo ubibgas diznbuau Bup.p)i

Buppun-6uopun 1BUNpUI] PIAID HOH

Pendahuluan

‘konomi adalah ilmu sosial yang terus berkembang. Sejak
\dam Smith meletakkan landasan teori ekonomi modem, ada
reberapa konscp atau pendekatan pemikiran dan analisis yang
elah dikembangkan oleh pakar ekonomi untuk menganalisis
jenomena ekonomi. Salah satu diantaranya, dalam tiga dekade
sterakhir yang menurut penulis akan membawa revolusi dalam
almu ekonomi adalah berkembangnya inovasi teknik-teknik

T - - . -
ilalam ekonomi eksperimental (experimental economics).
E

Dalam ilmu-ilmu sosial (social sciences) memang relatif sulit
@ntuk mencari hubungan sebab-akibat karena yang dihadapi
Zumumnya) adalah data non-eksperimental, sehingga sering
%Iiperoleh kesimpulan yang salah atau menyesatkan. Keadaan
aini disebut Post Hoc Fallacy, yaitu buah pikiran yang keliru
karena berasumsi (tanpa bukti yang objektif) bahwa karena
‘ejadian A mendahului B maka A disebut sebagai penyebab
ejadian B, Padahal yang menyebabkan kcjadian B tersebut
nungkin adalah faktor lain. Jadi ini hanya hubungan semu
spurious) karena adanya variabel-vaniabel yang tercampur

aur (confounding variahles).

elye:

(10Bog.u

Jerbeda dengan ilmu-ilmualam (natural sciences) yang mudah
nembangkitkan data melalu1 suatu eksperimen (percobaan)

chingga dapat mengontrol faktor-faktor lain yang tidak
dikaji. Hanya dengan pengontrolan kondisi atau asumsi yang
rmendasari teori tersebut, dapat diuji suatu teori (hubungan
sebab-akibat) secara ‘benar’. Dengan logika yang sama, hal
ini seharusnya berlaku juga dalam ekonomi, terutama jika para
rkonom terus ‘“meminjam’ aspek-aspek lain dalam metodologi
i bidang natural sciences.

enurut sejarah, di masa Aristoteles (sekitar 2000 tahun yang
Ialu), fisika bahkan masih dianggap non-eksperimental. Kira-
iira 400 tahun yang lalu para inovator sepertt Bacon dan Galileo
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11 melakukan tradisi percobaan terkontrol yang umum
m bidang fisika. Percobaan-percobaan dalam disiplin ilmu
yang berkaitan, seperti kimia, menyusul kemudian.

ma periode yang cukup lama, biologi masih dianggap non-

erimental karena objeknya organisme hidup. Pada abad

Mendel, Pasteur, dan ilmuwan lainnya memperkenalkan
ik percobaan (eksperimental) baru di bidang biologi,
ingga sekarang biologi sudah merupakan experimental
#nce. Bahkan psikologi, yang masalahnya berkaitan dengan
sital dan kelihatannya hampir sedikit aksesnya untuk studi
wratorium, telah berkembang menjadi eksperimental selama
= terakhir.

uraian di atas, sejarah menunjukkan bahwa suatu disiplin
jadi eksperimental jika para inovator mengembangkan
ik untuk melakukan percobaan-percobaan yang relevan.
ses perkembangannya dapat menular, artinya kemajuan
m teknik percobaan di suatu disiplin memberi ilham atau

wpirasi kemajuan kepada bidang lainnya.

@@iulie ghnfiisu|

oy

lah makan waktu yang relatif lama, akhirnya ekonomi
al dapat dianggap experimental science. Hal ini terutama
lah penghargaan hadiah Nobel tahun 1994 bidang ekonomi
rikan kepada para ekonom yang karyanya berkaitan dengan
rimental economics, yaitu John Nash dan Reinhard Selten.
creka dimilai dapat memberikan inspirasi bahwa metode
@perimen juga dapat dilakukan dalam bidang ekonomi.

karang percobaan-percobaan sudah menjadi hal yang lazim

»fam penelitian pasar komoditas dan aset, teori permainan

ame theory), keuangan, perilaku strategis, dan subbidang
mnomi lainnya. Contoh-contoh percobaan ekonomi dalam
tku teks dapat dilihat misalnya dalam Hey (1991), Davis dan
alt (1993), Friedman dan Sunder (1994), serta Kagel dan
oth (1995). Bahkan sekarang para ekonom menggunakan
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xperimental economics sebagai alatuntuk proscs pembelajaran
iteraktif dalam perkuliahan ilmu ekonomi, misalnya buku teks
chotter (2001), Holt (2004), Burkett (2006), serta O’ Sullivan,
heffrin dan Perez (2007).

Mengapa Perlu Menggunakan Ekonomi
Eksperimental?

mu ekonomi dan psikologt adalah dua bidang yang dalam
ckade terakhir ini makin disadari sangat berkaitan satu sama
in, llmu ekonomi mendasarkan banyak tcorinya pada asumsi-
sumsi spesifik mengenai pelaku ekonomi yang rasional dalam
roses pengoptimalan alokasi sumberdaya yang langka dan
g#nnginkan untuk memaksimumkan kepuasannya dengan
#endala yang dihadapinya. Dengan asumsi-asumsi tersebut
gara ekonom berusaha untuk menjelaskan dan memprediksi
%’Jilihan pelaku ekonomi (economic man). Para psikolog dan
%eneliti mengkritik asumsi-asumst ini. Mereka mengklaim
Sahwa dalam realitas jarang sekali manusia berperilaku seperti
ang digambarkan dengan ecoromic man. Perilaku manusia
hih kompleks daripada yang disajikan dalam teori ekonomi
tradisional™.

Skh) Ggdl ieu pydiaey

Intuk merespons kritik ini, para ekonom makin banyak

ienggunakan aspek-aspek psikologi atau perilaku untuk
menguji dan memperbaiki teori ekonomi dengan metode
¢ksperimen. Metodologi yang mereka gunakan, sckarang
ini, dikenal dengan nama ekonomi eksperimental. Perhatian
atau minat yang makin tinggi dalam metode eksperimen ini
tergambar dalam penghargaan hadiah Nobel pada tahun 2002
vang diberikan kepada Vernon Smith (experimental economist)

dan Daniel Kanhneman (behavioral economist).

Ketika menganugerahkan hadiah Nobel pada tahun
2002 tersebut, the Roval Swedish Academy of Science
mengungkapkan bahwa:
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Todav behavioral economics and experimental
conomics are among the most active fields in economics,
s measured hy publications in major journals, new
octoral  dissertations, seminars, workshops, and
onferences. "

jory Mankiw (2006) juga menulis dalam blog-nya pada

figgal 28 Juni 2006 bahwa “topik penelitian berikutnya yang

izat setelah teori pertumbuhan adalah behavioral economics,
#o mengintegrasikan ilmu ekonomi dan psikologi.”

1w ey

aaitan  dengan rasionalitas pelaku ekonomi dalam
epretasi hasil-hasil eksperimen, Vernon Smith (2005)
; gungkapkan bahwa;

=My point is simple: when experimental results are
contrary to standard concepts of rationality, assume not
15t peaple are irvational, but that you may not have the
ieht model of rational hehavior.”

Bog-uetir)l

eh karena itu, para ekonom menyarankan tiap buku teks
-ockonomi tingkat Sarjana memasukkan topik ekonomi
laku (behavioral economics) dan ekonomi eksperimental
erimental  economics) karena akan memudahkan
asiswa memahamt teor1 ekonomi (Lombardini-Riipinen
Autio 2007).

cett (2006) berargumen bahwa ckonomi perilaku dan
spenimental  perlu  dimasukkan dalam wundergraduate
wroeconomics texthook supaya ada keseimbangan antara
:Zok permasalahan, teon, dan data empiris. Buku teks
akroekonomi yang konvensional memfokuskan kepada
Kok permasalahan dan teori, sedangkan buku teks lanjutan
avanced) hanya memfokuskan kepada teori saja. Data dari
!t empiris umumnya sedikit digunakan karena mahasiswa
sngpap belum mempunyai atau tidak memerlukan
terampilan ekonometrik untuk memahami pengujian teorni
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engan data tersebut. Burkett (2006) yakin bahwa pengujian
sori melalui data ekspertmen dapat diperoleh banyak oleh
1ahasiswa, sehingga topik terscbut harus dibahas cukup
1emadai di buku teks mikroekonomi.

enggunaan eksperimen (percobaan) di ruang kelas telah
idokumentasikan dengan baik, misalnya dapat dilthat dalam
Becker et al. (2006), sclain buku teks yang telah disebutkan di
Hagian 1. Adabukti empiris yang menyatakan bahwa mahasiswa

Sang mengikuti matakuliah yang ada bagian eksperimennya

jebih memahami teori ekonomi dibandingkan dengan mereka
! yang mengikuti kelas tanpa ada eksperimennya (Emerson dan
Uuaylcor 2007; Dickie 2006). Oleh karena itu, mengabaikan
takta-fakta atau perilaku pelaku ekonomi {economic actors)
#lapat mengurangi motivasi belajar mahasiswa dan karenanya
:kan mengganggu proses pembelajaran mahasiswa karena
inerasa terlalu lebar perbedaan teori ekonomi yang disajikan
@3 i kelas dengan perilaku yang terlihat dalam kehidupan sehari-

AN}

Q N
Dari.

lustrasi Keterhatasan Data Historis dan Data Survei
‘alam Pengkajian Hubungan Sebab Akibat

Intuk tujuan ilmiah, data hasil eksperimen (dengan desain yang

enar) relatif mudah untuk diinterpretasi dalam menyimpulkan

ubungan sebab-akibat. Berbeda dengan data hasil survel
Dhappenstance data) atau data sckunder (historical data) yang
relatif sulit untuk mendapatkan kesimpulan hubungan sebab
akibat (Juanda 2009). Meskipun data sekunder atau hasil survei
#emungkinan dapat suatu kesimpulan yang akhirnya disepakati
menjadi teori ekonomi, namun umumnya kesimpulan hubungan
sebab akibat ini dicapai setelah memakan waktu cukup lama.
Sebagat ilustrasi adalah tentang perdebatan antara kelompok
#konom aliran Monetarisme dengan Keynesian sejak tahun
1960-an yang dijelaskan berikut ini.
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1n Keynesian adalah suatu aliran yang percaya bahwa upah
argatidak dapatmenyesuaikanuntukmencapaikesempatan
1 penuh, dan permintaan agregat menentukan fluktuasi
uf, serta kebijakan fiskal dapat efektif mengendalikan
ntaan agregat. Jadi aliran ini lebih menekankan kebijakan
11 dar1 pada moneter untuk mengatasi resesi.

liran Monetarisme adalah suatu aliran yang percaya bahwa
iilah uang beredar merupakan penyebab utama fluktuasi
gnomi (output dan kesempatan kerja) terutama dalam
wka pendek, dan pertumbuhan jumlah uang beredar yang
8il akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi yang stabil
iz, Jadi aliran ini lebih menekankan kebijakan moneter dari
ia fiskal untuk mengatasi resesi.

lah para ekonom melakukan berbagai studi intensif
na beberapa dekade, akhirnya mereka sepakat bahwa

kebijakan fiskal maupun kebijakan moneter jelas
ipengaruhi perekonomian. Jika perumus kebijakan pedult
fadap tingkat oufput dan juga komposisi oufput (distribusi
pemerataan hasil pembangunan), maka kebijakan terbaik
anya merupakan kombinasi dari kebijakan fiskal dan
jakan moneter (Blanchard 2006).

obdg GBiluglaginy

aaitan  dengan perdebatan kelompok ckonom aliran
ietarisme dengan Keynesian ini, Edward Leamer, penulis
b Sturdv Econometrics (1994), pernah menulis artikel
2t’s Take the Con out of Econometrics” di jurnal American
onomic  Review (1983) vyang sempat menggegerkan
ra pakar ekonometrika. Dalam artikel tesebut, Leamer

ehyindir Monetarisme dan Keynesian menggunakan cerita

fimpamaan yang menarik tentang ‘Luminist vs Aviophile’.
42 sebuah fenomena bahwa hasil-hasil panen dari tanaman di
«vah pohon-pohon cenderung lebih tinggi dari hasil panen di
kasi lain. Menurut Aviophiles (ahli burung), hasil ini adalah

0
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<ibat kotoran atau tahi burung. Berbeda dengan pendapat ini,
uminists (ahli cahaya) berpendapat fenomena tersebut adalah
<ibat intensitas cahaya. Perselisihan mereka tidak dapat
iselesatkan dengan data lapangan atau yang terjadi secara
cbetulan (hAappenstance or field data) karena kedua peubah
enjelas tersebut benar-benar terbaur. Artinya naungan pohon
fintensitas cahaya) dan kotoran burung terjadi bersama-sama.
©leh karena itu, perselisihan kedua kelompok (Monetarisme vs
% eynesian atau Luminist vs Aviophile) tersebut harus dibantu
;’*’ﬂ-ngan penelitian menggunakan desain eksperimen.

Iustrasn Perilaku Manusia Lebih Kompleks dari
¥ ang Disajikan dalam Teori Ekonomi Tradisional

s L

Dalam pembahasan perilaku konsumen di buku teks
g fikrockonomiumumnyahanya mengkaji preferensi konsumen
antuk berbagai kebutuhan barang yang direpresentasikan
malam model fungsi utilitas dan digambarkan dengan kurva
8 |d1ferens serta pendapatan konsumen yang direpresentasikan

‘dalam model fungsi anggaran dan digambarkan dengan garis

nggaran (budget line). Untuk mencari kebutuhan kombinasi

arang yang optimal, konsumen berusaha memaksimumkan

epuasannya (utilitas total) dengan kendala pendapatan

ang diperolehnya. Dengan proses optimalisasi ini, akhimya

iperoleh model fungsi permintaan (individu dan pasar)
ferhadap suatu barang. Faktor-faktor yang mempengaruhi
jumlah permintaan yang digambarkan dalam model fungsi
permintaan ini, umumnya tcrbatas hanya dalam harga barang
yang bersangkutan, harga barang lain, serta pendapatan (daya
beli) konsumen.

Sekarang ini berdasarkan penelitian-penelitian yang cukup
lama dari para ekonom, termasuk dan aspek-aspek psikologi
perilaku konsumen, sudah disepakati bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah permintaan terhadap suatu barang sangat
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pleks. Hal ini misalnya dapat dilihat dalam Juanda (2003)
r menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
ah permintaan terhadap suatu barang, diantaranya adalah:
a barang yang bersangkutan, harga barang lain yang
aitan (barang substitusi atau kompetitor, dan barang
plementer), ekspektasi harga barang di masa mendatang,

spektasi  pendapatan  konsumen di masa mendatang,

spektasi ketersediaan produk di masa mendatang, selera
Gsumen, banyaknya konsumen potensial, biaya promosi
iklan, fearures atau atribut barang, dan lain-lain.

i

Jlw 83d

5ri ekonomi tentang pilihan konsumen dalam buku teks
Emnya sederhana dan bagus sekali, serta merupakan
z p awal yang layak untuk pengembangan berbagai macam
zlisis. Akan tetapi dalam banyak kasus, model yang lebih
g pleks tentang perilaku konsumen perlu dideskripsikan lebih
%- at lagi. Pembahasan ini merupakan cakupan hehavioral
Euromics yang memasukkan berbagai aspek psikologi
Glaku economic agents untuk menguji dan memperbaiki
. ekonomt, misalnya dengan metode eksperimen. Banyak
iksi pilthan konsumen yang kelthatannya aneh atau berbeda
ran model konvensional tentang pilihan konsumen yang
ional” (Varian, 2006).

insip Pendekatan Ekonomi Eksperimental

conomieksperimental adalah ilmu ekonomi yang menerapkan

rbagal metode percobaan (experimental methods) dalam

engkaj berbagai permasalahan ekonomi. Percobaan dapat
fakukan di suatu ruangan atau laboratorium, dan di lapang.
mcobaan dapat juga digunakan dalam proses pembelajaran
it ekonomi. Data dari hasil suatu perancangan percobaan
wwerimental design) dikatakan valid apabila memenuhi 3
msip dasar, yaitu:
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) Ulangan, yang fungsinya untuk :

— Menghasilkan mlai  dugaan ragam bagi galat
(kekeliruan) percobaan.

— Meningkatkan  ketepatan  percobaan  dengan
memperkecil simpangan baku nilai tengah perlakuan.

— Mengendalikan galat percobaan.

2) Pengacakan (randomization). Sebelum percobaan, peng-

alokasian subjek ke kelompok yang akan dicobakan,
ditentukan dengan pengacakan. Dengan pengacakan ini,
dapat dianggap bahwa subjek-subjek tersebut hanya berbeda
karena faktor kebetulan dalam peubah yang dikaji. Tujuan
pengacakan ini untuk mendapatkan dugaan tak bias bagi
galat percobaan dan nilai tengah perlakuan.

) Pengelompokkan (kontrol lingkungan). Peneliti harus
mengontro]l faktor-faktor lain, yang mungkin mem-
pengaruhi respons (owtcome), dengan cara mengusahakan
nilai yang sama untuk setiap kombinasi perlakuan. Tujuan
pengendalian lingkungan ini untuk mengurangi galat
percobaan, sehingga Kita lebih yakin untuk menyimpulkan
bahwa perbedaan respons diakibatkan karena perbedaan
perlakuan, seperti terlihat dalam Gambar 1 di bawah
ini. Dengan prinsip yang ketiga inilah hasil kesimpulan
penelitian sebab-akibat dengan menggunakan rancangan
percobaan relatif lebih baik dari rancangan survei.

&Ferlihu:n - _:\> ﬁnespnns
1 L-

Kontrol Lingkungan
(Faktor lain diusahakan 'sama’, ceteris parlbus)

Gambar 1. Karakteristik  Pengumpulan  Data  dengan

Perancangan Percobaan

i |
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kipun metode percobaan ini banyak kelebihannya, tapi
pai sekarang masih banyak ekonom yang mempunyai
kkinan bahwa ilmu ekonomi tidak dapat menguji hipotesis
teorinya dengan melakukan percobaan-percobaan di
ratortum (Davis dan Holt, 1993, Juanda 2009). Persepst
wuncul karena mereka meng-anggap bahwa karakteristik
g dimiliki pelaku ekonomi sangat beragam dan sulit
fuk dikontrol schingga sulit pula untuk mengambil
$ simpulan hubungan sebah-akibat karema adanva
iafounding variables, Meskipun demikian, para ekonom
-kat menganggap bahwa setiap pelaku ekonomi
-umdak rasional, artinya dalam setiap aktifitas selalu
snpertimbangkan manfaat yang diperoleh dan biaya yang
#luarkannya atau berdasarkan struktur insentif dari
itas tersebut.

uelueued m;l

‘ing dengan perkembangan metode eksperimen ekonom,
t cul suatu teori yang disebut induced-value theory yang
§mbangkan oleh Vermon Smith (1976). Ide dasar dan

| ini adalah bahwa penggunaan media imbalan yang tepat

wngkinkan experimenter atau peneliti untuk memunculkan

kteristik pelaku ekonomi tertentu, dan karakteristik

aannya menjadi tidak berpengaruh lagi (irrelevani).

bila karakteristtk dasar pelaku ckonom (experimenial

) sama atau homogen maka peneliti dapat melakukan
sperimen karena prinsip dasar “pengendalian lingkungan”
jah dilakukan.

oa syarat cukup untuk memunculkan karakteristik di atas

ialah sebagai berikut:

Monotoniciry. Pelaku percobaan harus selalu menyukai
mmbalan yang lebih besar.

Salience. Imbalan yang diterima pelaku tergantung dari
tindakan mereka (dan pelaku-pelaku lain) dalam percobaan
£esual aturan institust yang mereka fahami,
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. Dominance. Adanyadominansikepentingan pelakudidalam
pelaksanaan percobaan, yaitu mereka lebih mengutamakan
imbalan dan mengabaikan hal-hal lain.

‘riedman dan Sunder (1994) mengemukakan bahwa percobaan
konomi dilakukan di dalam lingkungan yang terkontrol.
JAngkungan ekonmomi terdiri dari para pelaku ekonomi
hersama aturan yang berlaku atau institusi schagai tempat
sherintcraksi antar pelaku ekonomi. Pelaku ekonomi mungkin
sscbagai pembeli dan penjual, dan institusi mungkin merupakan
ipe pasar tertentu. Teladan lain dalam bidang politik, misalnya
hemilih sebagai pelaku dan aturan mayoritas sebagai suatu

T + .
anstitusi.

Buopun-6uLpUn 1BUNPUIQ BIAID HOH

w_e:

Jalam percobaan ekonomi diberikan Instruksi percobaan
rang terdiri dari deskripsi tentang ketentuan percobaan,
nlihan-pilihan dan tindakan-tindakan yang harus dilakukan
Ssubjek penelitian (pelaku percobaan), serta aturan penentuan
chemberian imbalan (reward) kepada subjek, yang tergantung
Spada tindakan mereka (Friedman dan Sunder, 1994).

uepad,niisu

.embar instruksi percobaan diberikan kepada subjek
ienclitian pada saat percobaan akan dilaksanakan sehingga
ubjek penelitian jelas memahami prosedur percobaan dan
turan yang berlaku. Dalam Instruksi percobaan ini, dapat juga
lilengkapt dengan contoh ilustrasi yang sederhana yang akan
lebih memperjelas permasalahan bagi subjek percobaan.

11aguuns unyngasuaL upp ubywnjupdUsW bdupy Ul siiN} BAIDY Ynin[as hb3o ubibobges dignbuaw BupIo|Iq

Jalam penclitian di bidang ekonomi dengan metode
percobaan, kelompok masyarakat yang seringkali menjadi
subjek penelitian berasal dan kelompok mahasiswa (Friedman
dan Sunder, 1994). Alasan penggunaan mahasiswa sebagai
subjek penelitian yaitu:

Kelompok ini dinilai paling siap untuk masuk ke dalam
kelompok eksperimen karena sangat serius dalam melakukan
berbagai percobaan atau simulasi di kelas.



*gd| uizi pdupy undodo Fnjuag WBOP 1Ul SN PAIOY YNIN|ds NDIO UBIBOGRS YPAUDGIRALLBW UDP UBHWNWNBUBW BUBIB|I] T

_atar belakang kelompok ini berasal dari kampus, dimana
lari kampus inilah sebagian besar peneliti muncul

Jiaya imbangan (opportunity cost) yang rendah. Dan
yengalaman berbagai eksperimen yang telah dilakukan
enulis, perbedaan nilai Rp 50 juga sangat diperhatikan
nahasiswa ketika ekspertmen berlangsung; bahkan mereka
sangat serius meskipun hanya simulasi dalam proses
yembelajaran dalam suatu mata kuliah,

vierupakan salah satu cara untuk mengurangi pengaruh
‘ksternal yang dapat menjadi variabel pengganggu di dalam
yenelitian
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Ekonomi Eksperimental untuk
Pengembangan Teori Ekonomi

arang im pendekatan experimental economics sedang
buh pesat, termasuk dalam cakupan lebih luas (makro)
erapa ekonom pernah mencobanya. Bahkan Hey (1991),
h satu penulis buku experimental economics, tergoda
1k mengklaim bahwa semua teori ekonomi dapat diuji
gan metode percobaan.
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agai ilustrasi percobaan sederhana adalah tentang Pasar

satngan sempurna (PPS), yang merupakan struktur pasar

ng ideal karena dianggap sistem pasar ini akan menjamin
vujudnya kegiatan memproduksi barang-barang dan jasa-
421 yang sangat tinggi efisiensinya dibandingkan dengan
Tuktur pasar yang lain seperti monopoli. Karena sifatnya
genguntungkan bagi penjual dan pembeli, seringkali para
=onom mengharapkan terciptanya pasar persaingan sempurna.
famun dalam beberapa bukuteks ekonomi dinyatakan bahwa,
¢arat-syarat yang harus dipenuhi bagi terbentuknya pasar
etsaingan sempurna adalah:



*gd| Wiz bduny undodob ¥NJU WBIDP Ul SINY PAIDY YNIN|ds NDIO UBIBDYRS YOAUDCIRAWBW UDP UDHWNWNBUBW BUBID|I T

*dd] 4oflom BupA ubbuiuaday unyibniaw Yopiz undiznbuad ‘q

‘yojosoLU h3oNs UPNDB[UI} NDID Y ubsiinuad ‘upiodo| ubunsnAuad ‘Yoiwjl PAIDY ubsiinuad ‘ubiipuad ‘Ubyipipuad ubbuiuaday ynjun phupy updiznbuad ‘O

JJaquuns upyIngasusu Ubp upywnjubdua bdupy i sijn3 BAIDY Ynin|as nbjo upbibogas diznbuau Buplpji

Buopun-6uLpUn 1BUNPUIQ BIAID HOH

. jumlah pembeli dan jumlah penjual banyak;

. adanya kebebasan bagi pelaku ekonomi keluar-masuk
pasar;

. produk yang dipasarkan homogen; dan

. informasi yang sempurna, artinya para pembeli dan penjual
mengctahui tentang keadaan pasar yaitu tingkat harga vang
berlaku dan perubahan-perubahan harga-harga tersebut.

Aasalahnya di sint adalah apakah untuk mewujudkan kondisi
asar persaingan sempurna harus memenuhi keempat syarat
iatas, ataumungkin ada suatu syarat, yang jika dipenuhi, sudah
§ukup memenuhi karakteristik pasar persaingan sempurna
sufficient condition). Jika kita mengamati pola transaksi
alam kehidupan sehari-hari, ada berbagai transaksi pasar
ang biasa ditemui, diantaranya adalah sistem desentralisasi
DT), double auction (DA}, dan posted-offer (PO).

ransaksi pasar yang sering ditemui adalah sistem
“lesentralisasi. Dalam sistem tni pembeli dan penjual bebas dan
ktif mencari pasangannya untuk melakukan tawar-menawar
arga atas suatu barang dagangan. Sistem transaksi ini agak
artutup, karena semua informasi tentang penawaran penjual
offers), permintaan pembel (hids) dan harga yang disepakati
cantract price) tidak diketahui oleh semua pelaku pasar atau
publik.  Sedangkan sistem double auction merupakan sistem
pelelangan dua arah, yaitu semua penjual dan pembeli sama-
sama melakukan tawar-menawar harga terhadap suatu barang
sehingga semua mformasi diketahui oleh publik atau semua
penjual danpembeli dalampelelangan tersebut. Sistem transaksi
posted-offer merupakan sistem transaksi yang biasa ditemui
dalam bidang usaha retail dan industri yaitu harga vang telah
tlipasang oleh penjual kemudian ditawarkan kepada pembeli
tposted-offer price), dan pembeli tinggal memilih barang yang
dinginkan sesuai dengan anggaran yang dimilikinya.

1L edio seH

Jobog upiueliad an
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'm buku Juanda (2009) disajikan penelitian menggunakan

yde percobaan untuk mengkaji karakteristik ketiga sistem

iaksi tersebut dalam “pasar persaingan sempurna (dengan

njual dan 5 pembeli: dihipotesiskan sebagai PPS)” dan

r monopoli {dengan | penjual dan 5 pembeli: MO).

yons yang diamati yaitu confract price (CP), efisiensi
war, koefisien keragaman CP terhadap harga keseimbangan,
plus pembeli dan surplus penjual.

;  yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data hasil
5 obaan ekonomi dengan melibatkan 48 orang mahasiswa
sigai pelaku percobaan (experimental wunit), yang
wgi dalam 6 kelompok percobaan ekonomi (kombinasi

gambaran perancangan percobaan diatas dapat dinyatakan
‘) Zwa faktor-faktor yang akan dilihat pengaruhnya terhadap
” ons percobaan adalah :

CU
dumlah Penjual, terdiri atas 2 taraf: 1 orang (monopoli, MO)
an 5 orang (‘PPS").

istem Transaksi, terdiri atas 3 taraf. desentralisasi {DT),
ouble auction (DA) dan posted-aoffer (PO).

ing-masing penjual dari tiap kelompok percobaan ekonomi
as diberikan wnit cost untuk barang yang akan dijualnya.
iikian juga, masing-masing pembeli dari tiap kelompok
rcobaan ekonomi di atas diberikan #nit value untuk barang
5 akan dibelinya. Kumpulan nilai unit cost yang dipegang
h para penjual di tiap kelompok percobaan akan membentuk
iafu kurva penawaran teoritis, dan kumpulan nilai wnit value
7z dipegang oleh para pembeli di tiap kelompok percobaan
an membentuk suatu kurva permintaan teoritis. Kedua kurva
Sritis ini dapat dilihat pada Gambar 2. Informasi lengkap
chgenai instruksi percobaan dapat dilihat dalam Juanda
H06).
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ika kondisi pasar persaingan sempurna dipenuhi maka
:spons harga kcseimbangan teoritis (HKT) akan dicapai
ada harga Rp. 550, dan jumlah transaksinya (Q) sebanyak 7
tau 8 barang. Dalam percobaan ini, tclah dikaji bagaimana
:spons atau karakteristik dari keenam kelompok percobaan
<ombinasi perlakuan) tersebut.

Yabel 1 dibawah ini merupakan ringkasan hasil percobaan yang
pembahasan lengkapnya dapat dilihat dalam Juanda (2000).
%‘ abel tersebut mengungkapkan beberapa peubah respons
3 ntuk masing-masing kombinasi perlakuan.

. abel 1. Beberapa Respons dari Pengaruh 6 Kombinasi Sistem
Transaksi Pasar

(1robog-ueruepag ynmsuj) ad| T
-
+
REIED =
. a0 s] 2.
L} o | N
A3
a -
5 g
P —
=
||
| s
)%
]

||. [} Mg 544 I-| kL1 Kb L Hpald |

I} [ | 8 hisah 4N Bl T8 il -7 It 1.4 basi

EF 1K " Y Elk" 111 Y% ¥ T

% J3 " S %% . 1 ! "

[ FLFES TL i Tl §
— T r r

CY 1.8 % A% it | | i | |

eterangan !

KT Harga Keseimbangan Teoritis; Q = Selang Kuantitas

= Harga Keseimbangan Empiris (rataan conrract pricey,
Rataan Efisiensi; CV = Rataan Koefisicn Keragaman
Rataan Surplus Pernbeli; §5 = Rataan Surmplus Penjual

.4F
135S

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa rataan confract price
sclama S periode perdagangan (harga keseimbangan empiris)
yang paling mendekati prediksi teori pasar persaingan
sempurna adalah pada kelompok percobaan douhie auction
dengan S penjual dan 5 pembeli (DA-"PPS’) yaitu sebesar Rp.
549, dan nilai koefisien keragaman contract price-nya paling
kecil. Pada kelompok percobaan “1 penjual dan 5 pembeli”
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ran transaksi double auction dan posted-offer (DA-MO
PO-MO) harga keseimbangannya diatas harga teoritis.

sisten dengan respons contract price, Tabel 1 tersebut

gungkapkan bahwa jumlah transaksi atau selang kuantitas

yang mendckati prediksi teori pasar persaingan sempurna

ah pada keclompok percobaan dowble auction dengan 5
‘jual dan 5 pembeli (DA-"PPS’) yaitu sebanyak 7 atau 8
ging. Kelompok percobaan ini juga mempunyai efisiensi
sir (EF) tertinggi, mendekati prediksi teori pasar persaingan
;_ yuma, sebesar 98.9%. Besarnya surplus pembeli (BS)
¥ surplus penjual (SS) relatif sama, masing-masing sebesar
% dan 49.4%. Sebenarnya banyak hal menarik yang dapat
igkapkan dari Tabel 1 tersebut, namun terlalu panjang
ik dijelaskan dalam tulisan yang ringkas ini.

319d

dilihat pola pergerakan harga yang disepakati {contract
'2) pada Gambar 2 selama S periode percobaan, sistem
psaksi double auction dengan 5 penjual dan 5 pembeli (DA-
£3°) cenderung lebih cepat mendekati harga keseimbangan
tis sebesar Rp.550,- dibandingkan kelima kelompok
obaan lainnya.  Cepatnya pergerakan contract price
dekati prediksiteor: pasar persaingan sempurna pada sistem
saksi DA-"PPS’ karena pembeli dan penjual sama-sama
getahui perubahan harga di pasar (perfect information).
ngkan lambatnya pergerakan contract price mendekati
rfa keseimbangan teoritis pada sistem transaksi posted-
“2r dengan 5 penjual dan 5 pembeli (PO-"PPS’) karena
1 penjual menetapkan harga tinggi pada setiap periodenya.
ghetapan harga tinggi oleh penjual pada PO-’PPS’ tanpa
anya proses tawar-menawar harga scbagaimana double
‘etion, menyebabkan penjual berhasil mengambil surplus
% relatif lebih besar dan surplus konsumen,

oq HeIug

itk pasar dengan 1 penjual dan 5 pembeli (Gambar 3), pola
31 comtract price selama 5 pertode percobaan untuk sistem
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ansaksi double auction (DA-MO) cenderung lebih tinggi
ari sistem transaksi posted-offer (PO-MO) karena pada
stem transaksi DA-MO penjual diuntungkan scbhagai penjual
nggal dan penentu harga sehingga penjual mempunyai
skuasaan untuk menentukan harga yang akan membertkan
suntungan lebih tinggi tanpa harus mempertimbangkan
jumlah vang laku dijual. Sedangkan pada sistem transaksi
posted-offer (PO-MO), penjual cenderung mencoba-coba

inenetapkan harga yang akan memberikan keuntungan lebih
D . . .
gesar dan mempertimbangkan jumlah yang laku dijual pada
Harga itu.
=
= Harga Harga
= +
2 ]
: S
. .
E; LR}
3 "
Q =2
=
w -
Lg . T Al -i't'*‘q-‘“
o o )
o
CEET S E T B ! (2] Fi Fa 2]

Periode pardagangan

ambar 2. Grafik Kurva Penawaran S dan Permintaan D
Teoritis (kir1), dan  Perkembangan Contract
Price untuk Transaksi PO-"PPS’ dan DA-'PPS’
dengan 5 Penjual dan S Pembeli Selama 5 Periode
Percobaan (kanan).

Dari uraian ringkas ini, dapat disimpulkan bahwa sistem
transaksi double auction dengan 5 penjual dan 5 pembeli (DA-
-PPS") mendekati prediksi teori pasar persaingan sempurna.
Hal ini bernimplikasi bahwa syarat terbentuknya pasar
persaingan tidak harus jumlah pembeli dan jumlah penjual



*gd| wizi bdupy undodo Hnuag WBOP 1ul SN PAIOY YNIN3s NDIO UBIBOYRS YoAUDGIRAWBL UDP UBHWNWNBUSW BUDID|I ‘T

*gdl 40fom BupA ubbuiuaday unyibnisw yopij undinbusd ‘q

*YojosoW N3oNs UbNBIUL} ND3D 1Y upsiinuad ‘uptodo] ubunsnAuad ‘Yoiw]l PAIDY upsinuad ‘upiRURd ‘Upyipipuad upbuuaday ynun pAULY ubdinbuad ‘O

9
)
2
]
=4
@
=
[}
=3
@
=
=4
o
w
(o]
o
Q
Q
9
=
Q
2
a
=
w
(0
4
s
=
-
>
<]
S
<
<]
o
=
=
El
o
5]
=
)
Q
=
[}
=
[a)
o
=
2
=
3
T
o
=
o
Q
3
3
[}
=
<
o
o
g
g
T
<]
3
>
=
=
o
[}
b d

I
Q
b
0
T
i
Q
o
=
Q.
=
=
g
(=
3
Qo
Q
3
Q
(=
3
Q.
Q
=}
Q

sak, karena dengan § penjual dan 5 pembeli sudah cukup
1ksi pasar persaingan sempurna terpenuhi, asalkan:

danya kebebasan bagi pelaku ckonomi keluar-masuk
asar;

roduk vang dipasarkan homogen; dan

informasi vang sempurna, artinya para pembeli dan
penjual mengetahui tentang keadaan pasar yaitu tingkat
Darga yang berlaku dan perubahan-perubahan harga-harga
srsebut.

Ve g

£
"
[

=, By B

-

(10608 uejueIad INISUl) GdI MW e3d

T .H- " P o | P B
Kuanttse Pariode

bar 3. Grafik Kurva Penawaran S dan Permintaan D
Teoritis (kin), dan Perkembangan Contract Price
untuk Transaksi PO-MO dan DA-MO dengan 1
Penjual dan 5 Pembeli Selama 5 Periode Percobaan
(kanan).

prmasi sempurna dalam pasar barang (dan juga dalam pasar
“dit/'uang maupun pasar tenaga kerja) sangat diharapkan
wena jika terjadi informasi asimetrik akan mengakibatkan
ihagai kondisi yang merugikan seperti: mistrust, adverse
lection, moral hazard dan five rider.

| 1% |
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“ontoh penelitian informasi asimetris dapat dilihat dalam
vanda et al (2001) vang mengkan perilaku peserta lelang

alam sistem lelang terbuka dan tertutup. Dalam praktek,

mumnya pembeli tidak mengetahui persis tentang kualitas

arang yang akan dibelinya sehingga informasi antara penjual
an pembeli tidak sama (informasi asimetris). Dalam usaha
untuk memenangkan pelelangan, peserta akan sangat agresif
alam memberikan tawaran tertinggi. Pada suatu saat, tawaran
ang mereka berikan dapat menimbulkan kerugian pada
rinya sendiri, yang dikenal dengan istilah the winner s curse
tulah bagi pcmenang). Peserta lelang berhasil mendapatkan
arang dengan memberikan tawaran tertinggi, tap1 nilai
arang yang dibelinya sebenamya kurang dar tawaran yang
iberikannya, sehingga dalam kondisi informasi asimetris ini
kan menguntungkan penjual.

‘konomi eksperimental untuk pengujian teori makro-
konomi juga pemah dilakukan Juanda et a/ (2010b), yang
nengkaji pengaruh variasi kenaikan harga terhadap persepsi
nflasi dan pengoptimalan pilihan konsumsi.  Dengan
nenggunakan berbagai penyederhanaan (karena risct yang
rertama kali), penelitian ini menggunakan 30 mahasiswa IPB
ang ditempatkan di laboratorium komputer yang dihubungkan
nelalui sebuah Local Area Network (intranet). Penelitian ini
lapat dikembangkan dengan memasukkan berbagai aspek
Jainnya dan memperbanyak jumlah mahasiswa sebagai pelaku
percobaan,

(19609 ueluelad InISUL) 9 Miw eIdil MeH

Persepsi inflasi masyarakat cenderung makin lebth tinggi
{overestimate) dari inflasi aktual jika variasi kenaikan
harga komoditas makin meningkat. Ekspektasi inflasi yang
overesfimate i1 akan mengakibatkan pelaku ckonomi
salah dalam memperkirakan harga dan menghitung ulang
scngeluaran sehingga pilihan konsumsti juga kurang optimal,
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masyarakat mempunyai ekspektasi inflasi yang tinggi,
a umumnya para pekerja akan menuntut kenaikan upah,
selanjutnya akan berpikir pemerintahan tidak berfungsi
ran baik sehingga dapat menimbulkan keresahan sosial dan
ik. Oleh karenanya perlu pengunatan koordinasi kebijakan
rendalian inflasi sechingga dapat meningkatkan kredibilitas

ik Indonesia dan Pemerintah.

konomi Eksperimental untuk Pengkajian
suatu Kebijakan Ekonomi

crimental economics bukan hanya untuk pengembangan

ckonomi tapi juga untuk pengkajian suatu kebijakan
nomi. Sebagai 1lustrasi, misalnya kajian tingkat kepatuhan
k (tax compliance) dalam sistem pemungutan pajak self
ssment yang diberlakukan di Indonesia (Juanda er al,
%’J}a).

‘é lasarkan UU No. 16 Tahun 2000 tentang Ketentuan
n1m dan Tata Cara Perpajakan, sistem pemungutan pajak di
nesia berubah dan official assessment system menjadi self
ssment system. Sistem self assessment adalah suatu sistem
ungutan pajak yang memberi wewenang, kepercayaan
tanggung jawab kepada Wajib Pajak untuk menghitung,
wperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri

1S yihisul) dell Miiw eydiFiey

sarnya pajak yang harus dibayar. Sistem ini digunakan di
zbnesia pada Pajak Penghasilan (PPh). Salah satu alasan
filamental dari sistem self assessment adalah menghindari

piak langsung antara Wajib Pajak dengan petugas pajak
fam penetapan pajak yang seringkali menimbulkan korupsi

ik kepentingan masing-masing yang merugikan Negara.

&lem perpajakan ini sangat memerlukan kejujuran dari wajib
tak dalam menghitung pajak terutang dan harus dibayar
Elalui pengisian Surat Pemberitahuan (SPT). Kejujuran
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rrsebut diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan Wajib
ajak secara sukarela. Hal in1 akan menjadi kunci keberhasilan
emungutan pajak sehingga dapat meningkatkan Penerimaan
legara dari Pajak.

Yalam pelaksanaannya, sistem ini memberikan peluang

ngginya pengelakan pajak (fax evasion) yang disebabkan oleh
/ctldakjuwran Wajib Pajak. Pengelakan pajak tersebut dapat
xmcbabkan beberapa faktor internal Wajib Pajak misalnya,
Pertama, tidak mendaftarkan diri scbagai Wajib Pajak karena
iurangnya kesadaran terhadap kewajiban dirinya sebagai
§ sarga negara dalam memenuhi ketentuan peraturan perundang-
Ui’ndangan perpajakan dan kurangnya pemahaman mengenat
peraturan perpajakan. Sedangkan yang kedua, mendaftarkan
fiamun tidak melaporkan keadaan yang sebenarnya dalam
PT.

:: MenurutMakmun dalam Juandaera/(2010a), tingkat kepatuhan
8 “ukarela dari Wajib Pajak dapat juga dilihat, diantaranya, dan
Sax ratio. Tax ratio merupakan salah satu indikator untuk
1icngukur kinerja penerimaan pajak di suatu negara. Tax
atio Indonesia dari tahun ke tahun menunjukkan adanya
erkembangan. Pada tahun 2005 tax ratio Indonesia mencapai
2,5 persen, kemudian naik menjadi 13,3 persen pada tahun
008 dan tahun 2009 mencapai 14,1 persen. Akan tetapi, fax
atio Indonesia ini masih sangat rendah apabila dibandingkan
{engan negara-negara maju yang mampu mencapat di atas 30
persen. Misalnya, pada tahun 2009 Australia mencapai 30,5
bersen, Brasil 38,8 persen, Austria 43,4 persen, dan Belgia
16,8 persen.

N}y

pluelad

Rendahnya tax ratio tersebut mengindikasikan bahwa tingkat
kepatuhan di Indonesia masih rendah. Menurut Siaran Pers
Direktorat Jenderal Pajak (12 Juni 2010), pada tahun 2009
mmlah Waiib Pajak yang telah terdaftar adalah 15.910.000
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ib Pajak. Akan tetapi Wajib Pajak yang patuh dalam
vampaikan SPT hanya 8,032,959 Wajib Pajak.

sekuensi dari rendahnya tingkat kepatuhan membayar

k di Indonesia yaitu hilangnya potensi pendapatan

erintah. Selain itu, akan membuat sistem perpajakan

ng prospektif dan kurang dapat diandalkan sebagai sumber
‘{ferimaan Negara. Walaupun terjadi pertumbuhan ekonomi
1donesia, sistem perpajakan tidak mampu menghasilkan
erimaan pajak yang cukup untuk memenuhi belanja
gierintah yang terus meningkat. Oleh karena itu, Direktorat
wleral Pajak sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam
33 rrimaan pajak dituntut untuk bekerja semaksimal mungkin.
auk itu diperlukan langkah-langkah kebijakan yang dapat
Jingkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi
ajiban pajaknya.
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Bigsi pengawasan dan penegakan hukum telah dilakukan
gektorat Jenderal Pajak untuk meningkatkan kepatuhan
#ib Pajak. Pemeriksaan pajak merupakan wujud dari fungsi
rawasan yang dilaksanakan dari waktu ke waktu dan
esinambungan. Pemeriksaan pajak sebagai instrumen
1 baik untuk meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak, batk
1al maupun material dan peraturan perpajakan, yang
annya untuk menguji dan meningkatkan kepatuhan
ajakan secrang Wajib Pajak. Kepatuhan ini akan sangat
‘vdampak baik sccara langsung maupun tak langsung pada
&erimaan pajak. Pemeriksaan dilakukan pada SPT untuk
=iihat kebenaran pajak terutang yang dilaporkan Wajib Pajak
grdasarkan data, informasi dan bukti pendukung. Upaya
negakan hukum diwujudkan dengan pengenaan sanksi di
dang perpajakan. Akan tetapi, kebijakan yang dilakukan
fnerintah belum memperlihatkan kondisi yang diinginkan.
chdisi kepatuhan Wajib Pajak di Indonesia masih rendah
Gingga pencrimaan pajak tidak optimal,
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ingkat kepatuhan Wajib Pajak ditunjukkan melalui kepatuhan

Vajib Pajak dalam menyampaikan SPT secara benar atau patuh

:rhadap pajak. Dalam pelaporan SPT secara benar atau patuh

zrsebut dipengaruhi oleh banyak faktor. Penclitian mengenai

iktor-faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan Wajib

ajak sulit dilakukan jika menggunakan rancangan survei
harena adanya pengaruh lingkungan atau objek penelitian,
Helain itu, penelitian dengan survei akan membutuhkan biaya
5/ang besar dan waktu yang lama.

3d,

Dengan dasar pemikiran di atas, penelitian dalam bidang
Terpajakan lebih menarik menggunakan metode percobaan.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan
2Waijib Pajak seperti persepsi wajib pajak, tingkat pendidikan,
arakteristik wajib pajak, penyuluhan perpajakan, pemeriksaan
ajak, penegakan hukum, dan pelayanan perpajakan. Penclitian
fuanda er @/ (2010a) mengkaj1 bagaimana pengaruh peluang
emeriksaan, denda dan tingkat pendidikan terhadap kepatuhan
2Wajib Pajak dalam melaporkan SPT, dengan mengendalikan
aktor-faktor lainnya diusahakan sama (ceferis paribus)

uLe

ugluRMPd 30}

ca

Aakin tinggi peluang pemcriksaan pajak dan makin besar
enda akan berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib
‘ajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan sehingga
apat mencegah terjadinya pengelakan pajak yang dilakukan
Vajib Pajak. Denda yang dikenakan kepada ketidakpatuhan
“Vajib Pajak cukup memberikan disinsentif bagi Wajib Pajak
vang tidak patuh karena cukup memberatkan Wajib Pajak.
{.ihat Gambar 4 untuk lebih detailnya.

Hal yang menarik dalam penelitian Juanda ef al (2010a) ini
ndalah bahwatingkat kepatuhan membayar pajak untuk “pelaku
£ksperimen™ mahasiswa Strata | lebih tinggt dibandingkan
tingkat kepatuhan mahasiswa Pascasarjana yang memiliki
pengetahuan relatif tinggi. Selain itu, makin tinggi penghasilan
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ib Pajak, maka tingkat kepatuhannya makin rendah. Lihat
1bar 5 dan 6 untuk lebih detailnya.

yataan yang terjadi di Indonesia yaitu Wajib Pajak
iliki kecenderungan untuk melakukan korupsi yang
cukan bersama pemungut pajak (fiskus). Wajib Pajak
y diperiksa dan terbukti melakukan pengelakan pajak

{on dikenakan denda. Akan tetapi, seringkali denda tersebut

gk dibayarkan kepada negara. Wajib Pajak lebih memilih
gnbagi denda tersebut bersama fiskus dan kedua belah
g k akan diuntungkan. Walaupun Wajib Pajak diperiksa dan
zk patuh tetapi dianggap patuh karena penegakan hukum
andonesia masih “fleksibel” sehingga terdapat peluang
’iikukan penyogokan oleh Wajib Pajak yang mempunyai
Kayaan, kekuasaan, pendidikan maupun wawasan yang
2gi. Walaupun tingkat kepatuhan Wajib pajak berdasarkan
adidikan dalam penclitian ini menunjukkan hal yang mirip,
un perlu penelitian lebih lanjut lagi.

0
& ilustrasi ini, menurut penulis, berbagai kebijakan
roekonomi atau moneter dapat disimulasikan lebih dahulu
m suatu eksperimen. Misalnya saja dalam berbagai
jakan desentralisasi fiskal atau polemik tentang kebijakan
erintah untuk menyelamatkan Bank Century, yang sampai
rang masih dipertanyakan dampak sistemiknya. Tentu
ini tidak semudah apa yang sudah banyak dilakukan
Hdm eksperimen di bidang mikroekonomi. Saat menulis

ahan orasi ni, penulis sedang melakukan penelitian untuk

embandingkan dampak yang ditimbulkan dari kebijakan

efiyelamatkan Bank Century dan dari kebijakan menutup

stk Century (Juanda et af. 2010c).
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Kesimpulan dan Saran

xperimental economics bukan hanya untuk pengembangan
zori ekonomi, tapi pendekatan ini juga berpotensi besar dalam
1embantu memberikan tambahan bahan pertimbangan bagi
ara perumus kebijakan ekonomi.

Hlambatan dalam perkembangan experimental economics
adalah starus quo. Banyak ckonom atau ilmuwan yang
derindoktrinasi  (brainwashed) berpendapat kukuh bahwa
skonomi adalah ron-experimental science dan tidak mungkin
pencliti mengontrol pembangkitan data dengan cara yang
Ecrupa seperti yang dilakukan dalam percobaan di bidang hard
‘ciences seperti fisika, kimia dan biologi. Sebaliknya, banyak
juga ekonom atau ilmuwan di luar Indonesia berpendapat
Dahwa eksperimen di bidang ekonomi bukan hanya mungkin
ilapat dilakukan, tapi juga sccara metodologi diperlukan, dan
%mgat berguna sebagai ‘teaching tool

JISU

Hetode percobaan dalam 1lmu ekonomi adalah suatu cara yang
angat baik untuk membangkitkan data yang kualitasnya dapat
:bih baik (dibandingkan metode survey) dan kemungkinan
iayanya lebih kecil dari pada data yg tersedia di publikasi.
aling tidak, metode percobaan memberikan cara altermatif
ntuk mendapatkan data. Jadi pendckatan ini merupakan
buah kemungkinan yang tersedia di hadapan kita. Untuk

tjuan ilmiah, data hasil percobaan relatuf mudah untuk

¢iinterpretasi dalam menyimpulkan hubungan sebab-akibat.

Tika ilmu-1lmu sosial ingin berkembang cepat sepertt ilmu-

ilmu alam, sebaiknya penelitian dalam ilmu sosial ini juga

inemakai metode percobaan, jika memungkinkan. Kebaikan
metode percobaan adalah mampu mengendalikan faktor-faktor
yvang mengganggu hubungan scbab akibat.
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PEmbimbing Skripsi dan Tesis saya) yang pada tahun 1986
xghagai Ketua Departemen Statistika meminta saya sebagai
désen di Departemen Statistika. Begitu juga terima kasih
«gvada Prof. Khairil Anwar Notodiputro yang telah menjadi
K@tua Pembimbing Skripsi saya schingga saya dapat
ngnyelesaikan program sarjana statistika dengan sangat
ngmuaskan. Meskipun dalam 2 tahun terakhir sebenarnya
hI&us Cum Laude, namun ada nilai C untuk beberapa mata
kﬂhah seperti Kewiraan dan Biologi (tidak ujian praktikum).

‘»g!t.ara khusus, terima kasih saya haturkan kepada Alm Prof.
A3idi Hakim Nasoetion yang telah banyak memberikan
pengajaran yang baik untuk menjadi staf pengajar yang
(ulus dan serius. Begitu juga terima kasih kepada semua
dosen-dosen saya di Departemen Statistika IPB, yaitu Prof.
Barizi, Prof. Ahmad Ansori Mattjik, Dr. A.R. Rambe, Dr.
Siswadi, Dr. Totong Martono, Dr. Aji Hamim Wigena, Dr.
Muhammad Syamsun, Alm Ir. Krisna Murti Hasibuan M.Sc.,
oo Tb. Machdum Bachtiar, Dr. Syarkani Musa, dan Ir.
kgmawan Sunarlim M.S. yang telah memberikan banyak ilmu
sQtistika, diantaranya tentang experimental sciences, schingga
iempermudah dalam mendalami ilmu ekonomi yang saya
( uni sekarang. Meskipun masalah dalam bidang ekonomi
amxgat kompleks karena terkait dengan berbagai aspek lainnya,
rE‘ mun dilihat dari “kacamata statistika™ terlihat sederhana,
'nilah, menarik, dan sangat menantang.

{sva juga mengucapkan terima kasih kepada semua kolega
s@va di Departemen Statistika IPB, yaitu: Dr. Aniek Djuraidah,
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Ir. Itasia Dina Sulvianti MS., Dr. Budi Susetyo, Ir. Bambang
Sumantri, Dr. Asep Saefuddin, Dr. Erfiani, Dr. Hari Wijayanto,
Dr. 1. Made Sumertajaya, Ir. M. Masykur MS., Dr. Juhaeri, Dr.
Marlina D Nasoetion, Ir. Indahwati MS., Dr. Anang Kurnia,
Ir. Aam Alamudi MSi., Dr. Zulkarnaen Pulungan, Dr. Kusman
Sadik, Utami Dyah Safitri MSi., Bagus Sartono MSi., Ir. Agus
hammad Soleh MKomp., Dr. Anwar Fitriyanto, Farid M
\%‘fendl MSi., Ir. Yeni A MS., Laode Abdurrahman MSi., Pika
.\E.MSI., Dian K MSi. yang selalu baik dan membantu saya.

.\%ya sangat berterima kasith kepada semua dosen di Jurusan
Sgsial Ekonomi Pertanian, terutama kepada Prof. Affendi
/Zwwar, Prof. Bungaran Saragih (sebagai Pembimbing Tesis
sgva), Prof. Bunasor Sanim, Prof. Isang Gonarsyah, Prof.
N&ll’]thTO Prof. Syafri Mangkuprawira, Prof. Syarifudin
lﬁtharsyah Prof. Sayogyo, Dr. Harjanto, Ir. Said Rusli
\3S., Alm Prof. 1.B. Teken. Mereka telah membekali saya
hg‘rbagai prinsip dasar teori ekonomi, manajemen, agribisnis,
perdagangan internasional, kependudukan dan berbagai aspek
lainnya, termasuk politik.

[/capan terima kasih juga saya sampaikan kepada Prof. A.M.
Satari, Prof. Supiandi dan dosen lainnya di Jurusan IImu-ilmu
lanah, serta Prof. Sri Setyati Haryadi dan dosen lainnya di
Jurusan Agronomi. Mereka telah membekali saya Dasar-dasar
[imu Tanah dan Agronomi sehingga mempermudah saya untuk
Lgdnteraksi dan bekerjasama dengan semua dosen di semua
Rkultas yang ada di Institut Pertanian Bogor.

@ya sangat berterima kasih kepada Dr. Anton Apriantono
7ng pada tahun 1983 sebagai Penanggung Jawab Praktikum
lgimia Dasar menerima saya sebagai Asisten Praktikum Kimia
Sasar, setelah saya mengambil mata kuliah Kimia Dasar I dan
. atau satu tahun belajar di IPB. Pengalaman kerja pertama
&IIPB ini sangat berharga karena sebelum masuk IPB, di SMA
gva tidak pernah ada praktikum Kimia, sehingga setelah jadi
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asisten praktikum, saya tidak asing lagi dengan peralatan

laboratorium kimia. Terus terang, tadinya saya akan mengambil

pilithan Program Studi Teknologi Pangan. Akan tetapi setelah

mengenal beberapa kolega asisten praktikum yang sebagian

besar dari program studi tersebut, umumnya orangnya serius,

berkacamata “tebal’ serta berkulit ‘putih’ maka saya tidak jadi
:ngambil Program Studi Teknologi Pangan.

SieH

larima kasih kepada Prof. Hermanto Siregar (yang juga
sebagai reviewer naskah orasi saya), Dr. Noer Azam Achsani
L%\ﬂ Dr. D.S. Priyarsono yang dengan tulus mendorong saya
szgera mengurus jabatan Guru Besar saya sejak dua tahun
@ng lalu. Begitu juga saya sampaikan kepada Pimpinan dan
»émua kolega saya di Departemen Ilmu Ekonomi, yaitu Dr.
!g\.dl Budiman Hakim, Dr. Rina Oktaviani, Dr. Sri Hartoyo,
i3 Anny Ratnawati, Prof. Didin S Damanhuri, Dr. Arief
I%l Jaryanto, Dr. Iman Sugema, Dr. M Parulian Hutagaol, Idgan

i&hmi MEc., Dr. Joyo Winoto, Dr. Nunung Nuryartono, Dr. Sri
S ulatsih, Dr. M Firdaus, Dr. Irfan Syauqi Beik, Dr. Lukytawati
A, Dr. Yeti Lis Purnamadewi, Dr. M Findi, Alla Asmara MS.,
Tantt Novianti MS., Dr. Wiwiek Rindayanti, Sahara MS., Fifi
Diana Thamrin MSi., Dewi Ulfah Wardani MSi., Tony Irawan
MAppEc., M Igbal MAppEc., Dian Verawaty SE., dan Deniey
MSE., atas kebersamaan dan kerjasama yang baik sehingga
t &gas-mgas berat terasa menjadi lebih ringan.

CS\ya sangat berterima kasih kepada Elva S.P. yang telah
©mnyak membantu saya dalam mengelola Program Studi
snu-ilmu Perencanaan Pembangunan Wilayah dan Perdesaan
WD) sehingga semua urusan dapat berjalan lancar. Terima
fisih yang sama juga kepada semua dosen Program Studi
E'WD, diantaranya, yaitu Prof. Affendi Anwar, Prof. Ahmad
fyuzi (juga sebagai reviewer naskah orasi saya), Prof. Dudung
Jarusman, Dr. Sunsun Saefulhakim, Dr. Eman Rustiadi, Dr.
Sitia Hadi, Dr. Baba Barus, Dr. Arya Hadi Dharmawan, Dr.
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l.ala Kolopaking, Dr. Dedi Budiman Hakim, Dr. Yusman
Svaukat, Dr. Muhammad Firdaus atas kerjasamanya sehingga
WD makin diminati dengan jumlah mahasiswa baru 31 orang
untuk tahun ini.

Kesuksesan PS PWD ini tidak lepas juga dari peran alumni
Jan mahasiswa PWD yang sering menjaga dan meningkatkan
sqcial capital PWD, misalnya melalui penelitian bersama
dmn kerjasama dalam berbagai hal. Terima kasih kepada
s&mua mahasiswa dan alumni PWD yang tetap aktif menjaga
sdaturahim ini. Saya sebagai Ketua PS PWD bangga terhadap
.f\%wda semua.

7 ya menghaturkan terima kasih banyak kepada Prof. Affendi
/& war, bukan hanya sebagai Pendiri dan Pembina PS PWD
s4/a, tapi juga sebagai Ketua Yayasan Ibn Khaldun yang pada
'l§hun 2001 memberikan kepercayaan kepada saya untuk
nynjabat sebagai Wakil Rektor bidang Akademik untuk
r&-mbantu Rektor UIKA yang saat itu dijabat oleh Dr. Sunsun
Siefulhakim.  Pekerjaan ini sangat bermanfaat bagi saya,
karena banyak “pelajaran” yang saya peroleh dari dosen-dosen
dan lingkungan di sana. Khususnya terima kasih sebesar-
besarnya kepada Prof. KLH. Didin Hafiduddin yang telah
banyak memberikan pencerahan agama kepada kami.

Terima kasith banyak saya sampaikan kepada semua dosen
d@va di University of Innsbruck Austria, terutama kepada

mbimbing Disertasi saya, yaitu Prof. John-ren Chen dan
Sof. Christian Smekal yang telah begitu banyak memperdalam
@w ckonomi saya. Bahkan tiap semester mereka selalu
imengundang dosen tamu dari luar, diantaranya adalah Prof.
I&inhard Selten (peraih hadiah Nobel Tahun 1994 dalam
i@lang experimental economics) dan Prof. Hans W. Singer
@eraih hadiah Nobel dalam bidang development economics,
\ang terkenal dengan Singer-Prebisch thesis nya). Saya sangat
)

| 34|

FSTESSEETAY



*gd| uizi bdupy undodo YnJusg WBIOP 1Ul SijNY PAIY YNIN[3s NDIO UBIBDISS HOAUDAISALIBLL UDP UBHWNWNBUBW BUBID|I T

*gd| dofom BupA uobuiuaday ubyibniaw yopi undiznbuad ‘q

*Yo[RSOLU NFPNS UBNDBIUI} NI YiY upsijnuad ‘ublodo] upunsnAuad ‘Yoiwl PAIRY ubsiinuad ‘ubiijuad ‘ubyipipuad upbuuaday ¥ynjun pAubY updignbusd ‘L

o
o
2
]
=
Q
3
o
=
Q
[
=
]
=
o
o
Q
g
9
3
Q
2
g
e
=
®©
c
E
=
=
T
<]
3
g
o
£
=
=
o
g
=
]
<]
=l
o
=]
[a])
o
=
=
S
=
by
2
=
o
Q
=
3
[
3
~=
o
o
e
s
bon
<]
=
=
=
3
o
o
by ]

I
Q
b
a
0!
Q
9
S
Q.
c
3
Q
&
3
Q
Q
3
@
=
3
Q
Q
=]
Q

beruntung mendapat beberapa kali kuliah dari kedua ekonom
terkenal tersebut. Untuk diketahui bahwa Prof. Singer adalah
murid Joseph Schumpeter. Schumpeter telah meyakinkan
dan mempercayakan kepada John Maynard Keyness untuk
menerima H.W. Singer sebagai mahasiswa doktoral pertama
untuk Keynes. Singer meraih gelar doktornya pada Tahun
(@36, dan meninggal pada tanggal 26 Februari 2006.

=

I*1lam kesempatan ini saya juga menyampaikan terimakasih
lgpada Dr. Sri Mulyani Indrawati (Menteri Keuangan
1€ periode tahun 2004-2010), Prof. Mardiasmo (Dirjen
Zrimbangan Keuangan periode tahun 2004-2010) dan Bapak
\gumeri Keuangan Agus D. W. Martowardojo yang memberi
kxpercayaan kepada saya sejak tahun 2007 hingga sekarang
u.gtuk menjadi anggota Tim Asistensi Menteri Keuangan
[E&dang Desentralisasi Fiskal (TADF), tempat dimana saya
ngunemukan suasana akademis yang baik, diantaranya dengan
ngembuat berbagai eksperimen formulasi Dana Perimbangan,
r8eskipun ada sedikit bumbu politik karena harus berhubungan
dengan “Kelompok Senayan™ dan Lembaga/Kementerian
lainnya.

K cpada rekan-rekan anggota TADF, Prof. Robert Simanjuntak
dan kawan-kawan, yang sebagian besar hadir di ruangan ini,
saya sampaikan terima kasih yang tak terhingga. saya percaya
rU‘jkan—rekan TADF yang saat ini belum Guru Besar, dapat
gumperolehnya dalam waktu yang tidak terlalu lama.

& karang saatnya saya menyampaikan terimakasih kepada
L%?dua orang tua saya. Meskipun [bunda Hj. Rochanah sudah
u.afat ketika umur saya 1 tahun, namun saya bisa merasakan
Imgalmana perjuangan keras beliau mendidik anak-anaknya
@hanyak 9 orang, bahkan beliau meninggal beberapa menit
s tika melahirkan adik saya. Menurut cerita beberapa orang tua
¢r~Kampung saya, Bapak saya, Almarhum Bapak H. Rafiuddin
sngat peduli terhadap lingkungannya, contohnya ketika tahun
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60an dilanda “paceklik”, banyak orang kampung mengantri
untuk mendapatkan beras di rumah saya. Begitu juga sampai
akhir hayatnya beliau diminta terus menerus menjadi ketua
KK (Rukun Kampung) karena dapat menyatukan beberapa
kelompok di kampung, bahkan pembangunan Mesjid Al-
Kautsar yang megah juga beliau yang diminta sebagai ketua
(@hitianya. Beberapa orang di kampung menganggap beliau
sgperti Samiaji atau Yudistira dalam tokoh pewayangan.
Ierbukti ketika saya masih kelas 2 SD mau mencoba merokok,
I\'gmudian terlihat oleh Bapak saya; Beliau tidak bicara apa-
aga, hanya memandang saya, dan anehnya saya merasa takut
d@1 malu sendiri dan langsung membuang rokok tersebut.
.-\ghamdulillah sampai sekarang saya tidak merokok. Beliau
pérnah bilang ke saya bahwa warisan yang paling berharga
ug;nlah ilmu, bukan harta. Oleh karena itu, meskipun saya
sadah meraih Guru Besar, masih banyak sekali ilmu yang harus
sgva pelajari sesuai harapan Bapak saya. Mudah-mudahan
déngan ilmu yang baru sedikit saya kuasai dan amalkan ini,
dﬁpat melapangkan alam kubur kedua orang tua saya dan
menjadi “sedekah jariyah” sehingga amal kebaikan mereka
tidak pernah putus meskipun sudah meninggal dunia...Amin.

Mohon maaf cerita ini agak panjang, karena saya ingin ber-
“tawasul” atau mengaitkan amalan-amalan baik ini agar
permohonan doa saya terkabul, seperti kisah Ashhabul Kahfi.
iWpada Almarhum Bapak dan Almarhumah Ibu, jabatan Guru
fg'sar ini saya dedikasikan. Semoga Allah S.W.T. mengampuni
(2sa dan kesalahan mereka dan menempatkan mereka pada
@npat yang paling layak. Begitu juga untuk Almarhum
%ama—uwa Rais dan Almarhumah Ibu-uwa Hasanah yang
(€lah mengasuh saya sejak Ibu wafat sampai saya kelas 4 SD.

E:nghargaan dan terimakasih yang sama juga saya sampaikan
lmpada Bapak dan Ibu mertua saya, Bapak H. Ngaderi dan
w1 Hj. Suparmi (Almarhumah), untuk kasih sayang dan

fa—
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pengertiannya dalam menjaga Istri dan anak-anak saya selama
saya kuliah di Austria dan kerja di luar Kota Bogor. Sebagai
menantu saya tidak luput dari kesalahan dan kekurangan,
terutama kekurangan waktu sehingga tidak bisa banyak
berkumpul dengan keluarga.

@aya menyampaikan terima kasith banyak juga kepada
<emua saudara saya, yaitu: Kak Oom Herman (Alm), Kak
%’-.hat Mahatma, Teh Yeti Fuaeda, Kak Lukmanulhakim,
deh Tisnawati, Kak Hermanuddin (Alm), Teh Mumun, Teh
3 ismanawati, Erni (Alm), Yuyun dan Nita atas dukungan moril
Zan materil selama kuliah. Begitu juga terima kasih kepada
Zemua saudara ipar saya, terutama kepada Kang Toto Suprapto
;‘tiumintawijaya (Alm) yang telah membantu biaya kuliah dan
Hidup saya di Bogor sebelum saya dapat beasiswa dan mencari
@ang sendiri dengan mengolah data penelitian mahasiswa-
§nahasiswa IPB. Semoga kebaikan semuanya dicatat sebagai
$imal ibadah oleh Allah S.W.T dan dibalas dengan pahala yang
Serlipat ganda. Amin.

Untuk Istriku tercinta, Lis Utari yang telah mendampingi saya
dengan setia selama 20 tahun lebih, sulit rasanya bagi saya
merangkaikan kata demi kata untuk mengekspresikan apa yang
ada di hati saya dalam forum seperti ini. Biarlah itu menjadi
bagian yang mengisi ruang-ruang pribadi kami berdua, hanya
Allah S.W.T. yang tahu. Pada kesempatan terbatas ini, Saya
\anya dapat mengucapkan terima kasih atas kasih sayang,
%esabaran, ketulusan hati, dorongan semangat, pengorbanan,
Qan doa-doanya yang membuat saya terus optimis menghadapi
@egalarintangan dan cobaan. Ungkapan sayang dan terimakasih
Ouga saya sampaikan pada tiga buah hati kami: Fitri Intendia,
ham Variansyah, dan Amalia Sainsiana yang membuat Papa
gﬁe]alu bersemangat menjalankan berbagai tugas, beribadah
—tan berdoa. Kalian berempat adalah sumber inspirasi yang
ak pernah habis dan anugerah terindah bagi Papa.
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1inar/ Workshop

Juanda, B. dan C.F. Ananda. 2010, “Naskah Akademik
Revisi UU 33/2004 (oleh TADF).” dalam Workshop
“Konsultasi Publik:  Revisi UU 33/2004", vyang
diselenggarakan oleh Departemen Keuangan RI pada hari
Kamis 29 Juli 2010 di Bali.

~Juanda, B. 2010. “Pembobotan Formula DAK dan Tugas
=Pembantuan TA. 2011.” dalam Workshop *Uji Petik untuk
2 Penentnan Bobot Variabel DAK Bidang Kesehatan Rujrkan
2dan Bobhot Variahel Tugas Pembantuan TA. 2011 ", yang
~diselenggarakan oleh Kementerian Kesehatan RI pada hari
=Kamis 8 Juli 2010 di Bekasi.

zfluanda, B. (Moderator) dalam Workshop “Konsultasi
gpub/ik: Grand Design Desentralisasi Fiskal Indonesia™,

- yang diselenggarakan oleh DSF-World Bank pada hari
> Senin 22 Maret 2010 di Makasar.

EJuanda. B. 2009. “Dampak Pemekaran Terhadap APBN,
Perkembangan Kinerja Daerah Otonom Baru dan Strategi
Pendanaannya™ dalam Workshop “Kebijakan Pendanaan
Daerah Otonom Baru”, yang diselenggarakan oleh
Departemen Keuangan RI tanggal 30 Nopember 209 di
Makasar,

Juanda, B. 2009. “Reformulasi DAK TA 2009” dalam
acara Konsinvering “Kordinasi Pengalokasian DAK TA
2009, yang diselenggarakan oleh Departemen Keuangan
RI pada hari tanggal 31 Juli 2008 di Bogor.

Juanda, B. 2009. “Dampak Pemekaran Terhadap APBN
dan Perkembangan Kinerja Daerah Otonom Baru™ dalam
Workshop “Kebijakan Pendanaan Daerah Gtonom Baru”,
vang diselenggarakan olch Departemen Keuangan Rl
tanggal 24 Nopember 209 di Bandar Lampung.
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10.

. Juanda, B. 2008. “Grand Design Desentralisasi Fiskal

di Indonesia™ dalam acara “Penyerapan Aspirasi Daerah
untuk Konsep Grand Design Desentralisasi Fiskal di
Indonesia” yang diselenggarakan di kantor Gubernur
Propinsi Kalimantan Barat, pada tanggal 23 April 2008.

Juanda, B. 2008. “Dampak Desentralisasi Fiskal
Terhadap Pertumbuhan Dan Pembangunan Ekonomi.”
dalam Workshop Nasional “Dampak Desentralisasi
Fiskal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Diseminasi
kebijakan desentralisasi Fiskal”, yang diselenggarakan
oleh Departemen Keuangan RI pada tanggal 30 Oktober
2008 di Yogyakarta.

Juanda, B. 2008. “Dampak Desentralisasi Fiskal terhadap
Pengembangan dan Pertumbuhan Ekonomi Daerah.” dalam
Workshop “ Revitalisasi Pengembangan Ekonomi Daerah:
Peran APBD terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah”,
yang diselenggarakan oleh Departemen Keuangan RI pada
hari Jumat 28 November 2008 di Bogor.

Juanda, B. 2008. “Dampak Pemekaran Terhadap APBN
dan Kinerja Perekonomian Daerah.” dalam Workshop
“Kebijakan Pendanaan Daerah Otonom Baru’, yang
diselenggarakan oleh Departemen Keuangan Rl pada hari
Jumat /2 Desember 2008 di Banjarmasin.

. Juanda, B. 2007. “Tinjauan Teoritis dan Evaluasi Dana

Alokasi Khusus.” dalam Workshop Nasional “Dana
Alokasi Khusus: Problem dan Alternatif Solusi ke Depan”,
yang diselenggarakan oleh Departemen Keuangan RI pada
hari Kamis 6 Desember 2007 di Jakarta.

.Juanda, B. 2007. “Formulasi Dana Tugas Pembantuan

untuk Rumah Sakit dan Dana Dekonsentrasi Departemen
Kesehatan.” dalam Workshop “Perencanaan Anggaran

| 51|
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Departemen Kesehatan, yang diselenggarakan oleh
Departemen Kesehatan RI pada 6 Maret 2007 di Lombok.

1. Juanda, B. 2006. “Formulasi Dana Tugas Pembantuan
untuk Rumah Sakit.” dalam Workshop ‘Perencanaan
Anggaran Departemen Kesehatan, yang diselenggarakan
oleh Departemen Kesehatan RI pada 13 September 2006

©di Bandung.

=

| 4= Vipriyanti, N.U., I. Gonarsyah, B. Juanda dan E. Rustiadi.
22006. “Subak’s Social Capital: Could They Enhanching
2 the Existence?.” dalam International Bienniel Seminar on
%Cammon Property, Denpasar, 23 Juni 2006.

|52 Juanda, B. 2004. “DAK Formulation.” dalam Workshop
£ “DAK Policy Formulation,” yang diselenggarakan oleh
¢ Departemen Keuangan RI dan CIDA pada Oktober 2004
= di Jakarta.
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'. (% Zaenal, B. Susetyo dan B. Juanda. 2004. “Extreme
S Value Theory (EVT) Approach to Determine Value at Risk
(VAR).” dalam [International Conference on Statistics
and Mathematics and Its Application in Development of
Science and Technology, Oktober 2004 di Bandung.

|7, Juanda, B. 2003. *Percobaan Ekonomi untuk Mengkaji
Konspirasi antar Penjual dan Private Discounts pada
Sistem Transaksi Posted Offer.” dalam Seminar Nasional
é'; “Statistika dan Matematika,” yang diselenggarakan pada

€ Tahun 2003 di Surabaya.

' 3>Juanda, B. 2002. “Selection and Modeling of Sustainable
g_Development Indicators: Indonesian Case.”  dalam
© International Workshop on Sustainable Development
& Indicators, Hanoi-Vietnam, 11 October 2002.

'@ Juanda, B. 2001. “Pemodelan Statistika untuk Meramal
gPergerakan Harga di Bursa Berjangka Jakarta.” dalam
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Broker Community Building Workshop I on “Investment
Strategy in Futures Trade”, Bursa Berjangka Jakarta,
September 2001.

. Juanda, B. 2001. “Pemodelan Statistika untuk Meramal
Pergerakan Harga di Bursa Berjangka Jakarta.” dalam
Broker Community Building Workshop Il on “Investment

D

Buopun-6uopun 1BUNPULI] A HOH

@ Strategy in Futures Trade”, Bursa Berjangka Jakarta,
% Oktober 2001.

# . Juanda, B. 2001. “Pemodelan Statistika untuk Meramal
% Pergerakan Harga di Bursa Berjangka Jakarta.” dalam
5 Broker Community Building Workshop III on “Investment
= Strategy in Futures Trade”, Bursa Berjangka Jakarta,
Z November 2001.

v

IZenelitian S Tahun Terakhir
El‘ah‘un Judul Penelitian (Posisi)  Sumber
B | Nt Dana
2010 | Baseline Survey to Support ADB

Minimum Service Standard
Implementation under Basic
Education Sector Capacity
Support Program. (Ketua Tim)

010 Rancang Bangun Sistem Insentif | Dikti, Diknas
untuk Peningkatan Pendapatan

Petani, Efisiensi Penggunaan Air
dan Ketahanan Pangan Nasional.

(Ketua Tim)
009 | Strategi Ketahanan Pangan Kementerian
Nasional dan Efisiensi PU

Pemanfaatan Air Irigasi Melalui
System Of Rice Intensification
(Ketua Tim)
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Penelitian 5 Tahun Terakhir (lanjutan)

Sumber Daya Air untuk
Meningkatkan Ketahanan Pangan
Nasional. (Ketua Tim)

I ahun Judul Penelitian (Posisi) Sumber
. - Dana
2009 | Assessment Harga Air Irigasi Kementerian
Dalam Model Pengelolaan PU

Buopun-6uopun 1BUNPULIQ PIAID HOH

=)
(=)
i)

Model Kelembagaan dan

Harga Air dalam Pengelolaan
Sumberdaya Air untuk
Peningkatan Ketahanan Pangan.
(Ketua Tim)

Dikti, Diknas

(JOﬁgd ueluglad Inyisu|) gdi )I!I!lﬂ-LFILi!O ey
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Tim)

- 5009 | Dana Alokasi Khusus (Anggota Departemen
Tim) Keuangan
009 | Kaitan Desentralisasi Fiskal Departemen
dengan Desentralisasi Ekonomi Keuangan
(Anggota Tim)
2008 | Kebijakan Investasi di Indonesia. | BKPM
i (Ketua Tim)
2008 | Analisis Manfaat dan Biaya Departemen
Pemekaran Daerah. (Ketua Tim) Keuangan
o008 | Kajian mengenai Standard Departemen
Spending Assessment. (Anggota Keuangan

Als1aAiun |eannobyy JobQg
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oF Penelitian 5 Tahun Terakhir (lanjutan)
5§31
Sgx Tahun Judul Penelitian (Posisi) Sumber Dana
is g 2008 | Consultancy and Training Bappenas
g5 3 Services to Develop Quantitative
£ ] Analytical Tools and Framework
8T @ for Assessing Investment and
853 & Trade Competitiveness. (Anggota
251 9§ Tim)
g §T 8 . 2007 | Kajian Dampak Pemekaran Departemen
ég Daerah terhadap APBN. (Ketua Keuangan
ES Tim)
éé + 2007 | Pengaruh krisis Ekonomi pada Departemen
53 Industri Manufaktur Indonesia Perindustrian
ia _ (Anggota Tim)
%g @ 2007 | Bank Intermediation: Obstacles Bank
3 g S and its Solutions (Anggota Tim) Indonesia
% 2 2006 | Formulasi Dana Tugas Departemen
g % Pembantuan untuk Rumah Sakit Kesehatan
g (Anggota Tim)
£ 2005 | Survey of PT. PLN Customers’ PT PLN
s Capability to Pay (Anggota Tim)
:’f o 2005 | Capacity Development Support Hickling-
,, & for Ministry of Finance, CIDA
g Q Directorate of Balancing Fund and
£ > Directorate of Regional Funding
: and Financial Information: Human
§ Resource Development. (Ketua
= Tim)
2004 | DAK Policy Formulation III. Hickling-
(Ketua Tim) CIDA

Alsianiyn jeanynoub
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lLeanggotaan dalam Organisasi Profesi

Anggota lkatan Perstatistikaan Indonesia (ISI)

Kepala Bagian Ekonomi Eksperimental, ISEI (Ikatan
Sarjana Ekonomi Indonesia) Cabang Bogor Raya

Anggota IRSA (Indonesian Regional Science Association)

i.@ﬁnggota Forum Ekonom Pembangunan Daerah
ar

[
=

Vchighargaan

.

2 Satyalancana Karya Satya 10 tahun dari Presiden Republik
=Indonesia (Tanggal 2 Agustus 2005).
w

' SPeneliti dan Penyaji Terbaik pada Seminar Hasil-hasil

= Penelitian Institut Pertanian Bogor Tahun 2009 (Sertifikat
s dari LPPM IPB)

. § Dosen Profesional Program Studi Ilmu Ekonomi (Sertifikat
ZPendidik DepDikNas, dikeluarkan oleh Universitas
§[nd0nesia pada Tanggal 25 November 2008)

ILeanggotaan dalam Organisasi Kemasyarakatan

Dewan Pendiri BMT (Baitul Maal wat-Tamwiil) Madani,
Kota Bogor

Dewan Pengawas BMT (Baitul Maal wat-Tamwiil)

UJMadanl Kota Bogor

~<o Dewan Pembina Yayasan At-Tawwab, Kota Bogor

Als1aAiun |BJI‘]1|I’]O!J6VHJO

Pembina DKM At-Tawwab, Kota Bogor
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